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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), or Clean and Healthy Living Behavior, is a form of 
individual response to the environment to minimize the emergence of various diseases caused 
by behavior from everyday life. To increase this awareness, it needs to be done early so that 
it becomes a good habit for the community. This community service was carried out by students 
of the Indonesian Education University with the theme "Si Penting" (Mahasiswa Pedul Stunting) 
with the implementation of PHBS as an effort to contribute to increasing awareness of clean 
and healthy living behavior in the community in an effort to prevent and eradicate stunting. The 
community service was carried out in Ciherang Village, Karangtengah District, Cianjur 
Regency. Class V students of SDN 1 Karangtengah and PAUD Dahlia, Ciherang Village, were 
the targets of this activity. The socialization of increasing PHBS awareness was filled with 
material and also questions and answers. This activity had a positive impact marked by the 
students and early childhood involved in the activity being able to answer every question and 
implement it in their daily lives. PHBS is something that must be understood early on because 
it can reduce the risk of various diseases in the future. 
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ABSTRAK 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk respons individu terhadap lingkungan untuk meminimalisir munculnya berbagai 
penyakit yang dilakukan akibat perilaku dari kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan kesadaran tersebut, perlu dilakukan sejak dini 
sehingga menjadi kebiasaan baik bagi masyarakat. Pengabdian ini dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dengan 
tema “Si Penting” (Mahasiswa Peduli Stunting) dengan penerapan PHBS sebagai upaya kontribusi meningkatkan kesadaran perilaku 
hidup bersih dan sehat di masyarakat dalam upaya mencegah dan memberantas stunting. Pengabdian dilaksanakan di Desa Ciherang, 
Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur. Peserta didik kelas V SDN 1 Karangtengah dan PAUD Dahlia Desa Ciherang menjadi 
sasaran pada kegiatan ini. Sosialisasi peningkatan kesadaran PHBS diisi dengan pematerian dan juga tanya jawab. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif ditandai dengan para peserta didik dan anak usia dini yang terlibat pada kegiatan dapat menjawab setiap 
pertanyaan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. PHBS menjadi hal yang harus dipahami sejak dini karena 
dapat menurunkan risiko munculnya berbagai penyakit di masa yang akan datang.  
Kata Kunci: kesehatan; pengabdian kepada masyarakat; PHBS; sosialisasi 
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INTRODUCTION 

Kebersihan badan dan lingkungan menjadi fokus pada perilaku hidup bersih dan sehat. Selain kedua 
fokus tersebut, asupan makanan yang sehat dan bergizi serta berolahraga secara teratur merupakan 
bagian dari perilaku hidup bersih dan sehat untuk menciptakan peningkatan kualitas hidup serta 
mencegah penyakit. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mengacu kepada upaya sebagai bentuk 
respons individu terhadap lingkungan untuk meminimalisir munculnya berbagai penyakit yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah et al., 2020). PHBS dilakukan dengan penuh kesadaran untuk 
membentuk kemandirian dalam menjaga kesehatan dan kebersihan di lingkungan sekitar (Kirana et al., 
2022). Penerapan PHBS dapat dimulai dari menjaga kesehatan dan kebersihan diri sendiri. Menjaga 
kesehatan diri dapat dilakukan dengan banyak minum air putih, berolahraga secara teratur, makan 
makanan sehat dan bergizi, dan tidak merokok. Sedangkan, untuk menjaga kebersihan diri dapat 
dilakukan dengan mandi secara teratur, rajin membersihkan mulut dan gigi, mencuci tangan dengan 
sabun di air yang mengalir, membersihkan hidung, dan membersihkan seluruh anggota badan. PHBS 
sudah seharusnya menjadi kesadaran yang dimiliki oleh setiap individu. Kesadaran tersebut diperlukan 
sebagai bentuk kepedulian diri terhadap kesehatan dan kebersihan diri sendiri dan juga lingkungan.  

Pemerintah tengah berupaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan diri dan 
lingkungan sekitar dengan menerapkan PHBS. Hal tersebut perlu dilakukan untuk membangun kesadaran 
sejak dini. Anak-anak rentan terkena penyakit yang berawal dari kebersihan diri sendiri dan lingkungan. 
Terutama setelah pandemi COVID-19 lalu, perawatan terhadap anak usia dini mengenai kesehatan dan 
kebersihannya mengalami perubahan dan menjadi sorotan pada beberapa penelitian (Jalongo, 2021). 
PHBS sering diabaikan pada beberapa kasus dan dapat mengancam kesehatan terutama pada anak. 
Lingkungan yang kotor dan tidak dirawat menjadi salah satu faktor munculnya berbagai penyakit yang 
memberikan dampak gangguan kesehatan. Sosialisasi terkait manfaat dan risiko bila tidak menerapkan 
PHBS perlu untuk disampaikan kepada masyarakat (Nasution, 2020). 

Kementerian Kesehatan melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut, salah satunya 
adalah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
2269/Menkes/Per/XI/2011 tentang Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang menjadi 
pedoman dalam pembinaan PHBS sebagai upaya untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 
(lihat: https://peraturan.go.id/id/permenkes-no-2269-menkes-per-xi-2011-tahun-2011). Pedoman PHBS 
ini dapat menjadi rujukan dalam melindungi dan memelihara tingkat kesehatan masyarakat dengan 
mengacu pada pola manajemen PHBS mulai dari tahap pengkajian, perencanaan, dan pelaksanaan serta 
pemantauan dan penilaian di masyarakat. PHBS perlu ditanamkan sejak dini sehingga terjadi peningkatan 
persentase kesehatan masyarakat. 

Pelaksanaan PHBS di sekolah merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh peserta didik, 
guru, dan masyarakat lingkungan sekolah sebagai hasil pembelajaran (Hendrawati et al., 2020). Masalah 
kesehatan pada anak sering terjadi karena kurangnya kesadaran untuk mengamalkan perilaku hidup 
bersih sehat yang sepele, seperti kurangnya perhatian terhadap kegiatan mencuci tangan, cara 
menggosok gigi dengan baik dan benar, menjaga kebersihan kuku, sehingga menyebabkan berbagai 
penyakit kepada anak (Rahman et al.,2021; Wardani et al., 2024). Penting untuk dilakukan sosialisasi 
sejak dini menggunakan berbagai metode serta media untuk meningkatkan kesadaran anak dan 
masyarakat secara umum terhadap PHBS (Fadila & Kusmana, 2024; Suhendy et al., 2023). 

Adanya pembelajaran mengenai konsep PHBS pada mata pelajaran, menjadi salah satu upaya yang 
dilakukan sekolah. Peserta didik memahami konsep PHBS khususnya untuk indikator mencuci tangan 
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serta penggunaan jamban sehat karena diajarkan langsung oleh guru pada mata pelajaran (Nurhidayah 
et al., 2021). Meskipun masih ditemukan tindakan tidak baik dan perilaku peserta didik yang kurang disiplin 
dalam melaksanakan PHBS, sekolah dapat juga berperan untuk menindaklanjuti agar terjadi peningkatan 
pengetahuan mengenai PHBS bagi peserta didik melalui penyuluhan, motivasi, dan pemberian role model 
pelaksanaan PHBS di lingkungan sekolah. Kurangnya kesadaran terhadap PHBS bagi peserta didik, akan 
berdampak pada terjadinya berbagai macam insiden kesehatan di sekolah yang dapat mengancam 
kesehatan anak (Najikhah et al., 2023).  

Universitas Pendidikan Indonesia sebagai salah satu perguruan tinggi yang menyediakan mata kuliah 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengambil peran untuk berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat terkait 
PHBS ini. Tema besar yang diangkat adalah mengenai stunting melalui akronim “Si Penting” atau 
mahasiswa peduli stunting. Dengan tema tersebut, mahasiswa dapat berkontribusi dalam upaya 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap PHBS khususnya untuk anak. Kontribusi mahasiswa 
pendidikan dalam memberikan sosialisasi mengenai PHBS dapat dilakukan secara langsung kepada 
peserta didik di sekolah-sekolah daerah yang menjadi sasaran pelaksanaan KKN. Selain itu, metode 
sosialisasi yang beraneka ragam baik dengan permainan, video, dongeng, alat peraga, dan sebagainya 
yang dilakukan oleh mahasiswa ketika melaksanakan kegiatan pengabidan dengan sosialisasi dapat 
memberikan dampak baik kepada peserta didik untuk lebih memahami dan menyadari urgensi dari 
penerapan PHBS dalam kehidupan (Basri et al., 2023; Nabilah et al., 2023; Shabrina et al., 2022).  

Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur merupakan salah satu wilayah yang 
menjadi sasaran dari kegiatan KKN tema “Si Penting”. Kegiatan sosialisasi PHBS terutama kepada 
peserta didik dan anak usia dini menjadi program yang direncanakan oleh tim KKN karena terdapat 
keterkaitan stunting dengan PHBS. Pengabdian ini dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pendidikan 
Indonesia sebagai upaya kontribusi meningkatkan kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat di 
masyarakat dalam upaya mencegah dan memberantas stunting. Sosialisasi yang dilakukan bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran mengenai PHBS untuk peserta didik dan anak usia dini sehingga menjadi 
kebiasaan baik bagi masyarakat ke depannya.  

 

Literature Review  

PHBS merupakan salah satu program nasional yang memiliki 10 indikator untuk seluruh wilayah di 
Indonesia tanpa ada perbedaan pada tiap wilayahnya (lihat: https://promkes.kemkes.go.id/agenda/phbs). 
10 indikator yang harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh seluruh masyarakat di 
rumah tangga di antaranya: 1) Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan; 2) Bayi diberi ASI eksklusif; 
3) Menimbang balita setiap bulan; 4) Ketersediaan air bersih; 5) Ketersediaan jamban sehat; 6) 
Memberantas jentik nyamuk.; 7) Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun; 8) Tidak merokok dalam 
rumah.; 9) Melakukan aktivitas fisik setiap hari; 10) Makan buah dan sayur. Indikator-indikator tersebut 
menjadi patokan dan menggambarkan pola hidup yang bersih dan sehat baik untuk diri sendiri maupun 
lingkungan.  

Pelaksanaan PHBS merupakan salah satu penyebab penularan penyakit apabila tidak dilaksanakan 
dengan baik (Bupu et al., 2021). Hal tersebut juga bergantung pada pelatihan akademis yang diterima 
oleh seseorang mengenai PHBS itu sendiri serta bagaimana lembaga pendidikan juga berperan untuk 
menyelenggarakan kegiatan sehat sebagai upaya mendorong praktik gaya hidup yang juga lebih sehat 
(García-Pérez et al., 2023; Hanawi et al., 2020). PHBS menjadi program efektif agar masyarakat menjadi 
bugar sehingga dapat menurunkan risiko munculnya berbagai penyakit di masa yang akan datang. 
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METHODS 
Pengabdian ini menggunakan pendekatan secara langsung kepada masyarakat dengan sosialisasi 
sosialisasi. Pengabdian dilaksanakan di Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur. 
Peserta didik kelas V SDN 1 Karangtengah dan PAUD Dahlia Desa Ciherang menjadi sasaran pada 
kegiatan ini. Sosialisasi peningkatan kesadaran PHBS diisi dengan pematerian dan juga tanya jawab 
sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat utamanya 
untuk mencegah stunting. 

 

RESULT AND DISCUSSION 
Sosialisasi mengenai PHBS dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Indonesia 
sebagai salah satu program kerja yang diinisiasi untuk meningkatkan kepedulian mengenai stunting di 
kalangan mahasiswa. Tema “Mahasiwa Peduli Stunting (Si Penting)” dibawa oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia dan bekerja sama dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 
Dalam penerapan PHBS terdapat korelasi dengan pencegahan stunting, seperti makan makanan sehat 
dan bergizi, mengukur berat badan dan tinggi badan, sanitasi, dan indikator lainnya (Imamah et al., 2024). 
Sehingga, untuk mencegah dan memberantas adanya stunting, diperlukan penerapan PHBS di 
masyarakat, dimulai sejak usia dini (Rozi et al., 2021; Tabi’in, 2020). 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Karangtengah, Pendidikan Usia Dini Dahlia dan beberapa posyandu yang berlokasi di Desa 
Ciherang, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Pelaksanaannya dilakukan dengan 
sosialisasi dan serta pendekatan secara langsung kepada masyarakat oleh mahasiswa peserta KKN 
Universitas Pendidikan Indonesia. Sosialisasi dan promosi mengenai PHBS perlu dilakukan untuk 
mengajak dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penerapan pola hidup yang baik, termasuk 
kepada anak di sekolah-sekolah sebagai tempat yang paling ideal untuk melakukannya (Pulimeno et al., 
2020; Solhi et al., 2022). 

 
 

Gambar 1. Sosialisasi mengenai PHBS di Sekolah 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2023 
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Gambar 1 memperlihatkan sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN Universitas 
Pendidikan Indonesia dimulai dengan membahas tentang pentingnya PHBS. Materi di dalamnya para 
mahasiswa menyampaikan materi-materi terkait menjaga kesehatan seperti mencuci tangan yang baik 
dan benar, memantau pertumbuhan badan, dan menu makanan yang sesuai dengan panduan “ISI 
PIRINGKU” yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Aliya et al.,2023; 
Qottrunnada et al., 2023; Turnip et al., 2024). Penyampaian materi disampaikan kepada peserta didik 
sekolah dasar. Pentingnya edukasi mengenai PHBS ini berkaitan dengan pencegahan stunting yang 
dampak berdampak kepada kehidupan dewasa bagi anak-anak nantinya (Deshpande & Ramachandran, 
2022). Kebiasaan sehari-hari, termasuk di dalamnya kebiasaan keluarga dan lingkungan sekitar juga 
sangat berperan dalam membentuk gaya hidup anak-anak sejak usia dini sebagai sebuah pola (Lioret et 
al., 2020). Maka dari itu, penerapan PHBS perlu dikenalkan dan dibiasakan sejak usia dini.  

Sosialisasi dan pemberian materi tentang PHBS diberikan kepada peserta didik kelas 5 SDN 
Karangtengah 1. Materi disampaikan dengan menggunakan teknik bercerita dan penggunaan media 
interaktif sehingga menarik perhatian peserta didik ketika pelaksanaan sosialisasi PHBS (Rachman & 
Qodriyyah, 2024). Penggunaan media seperti PowerPoint, Quizizz, dan gambar-gambar yang menarik 
perhatian ketika presentasi banyak menggunakan unsur kartun dan animasi agar lebih dekat dengan 
kehidupan anak-anak (Adianto et al., 2023; Putra & Buana, 2024; Rosyiddin et al., 2023). Mahasiswa 
peserta KKN juga memberikan tontonan berupa animasi tentang PHBS. Pemberian film atau video yang 
juga berupa animasi diharapkan bisa mendorong keinginan dan kesadaran peserta didik untuk dapat 
berperan dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta menciptakan kebiasaan yang sehat. 

 
 

Gambar 2. Penayangan Video Animasi  
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2023 

 
Penggunaan video animasi untuk penayangan materi kepada peserta didik dirasa efektif karena dapat 
menarik perhatian serta meningkatkan pemahaman (Haq & Irawati, 2022). Materi PHBS yang 
disampaikan dengan media video animasi menjadi lebih menarik serta mudah dipahami oleh peserta didik 
sehingga lebih efektif ketika kegiatan sosialisasi. Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang dilakukan dengan memberikan beberapa permainan. Peserta 
didik yang menjadi peserta pada kegiatan sosialisasi memperagakan hal-hal yang disampaikan pada 
materi yang disampaikan. Penggunaan gamifikasi untuk evaluasi juga meningkatkan minat peserta didik 
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untuk menyimak pematerian hingga selesai (Haryanti et al., 2023; Raharjo et al., 2024). Pada kegiatan 
sosialisasi ini, mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Indonesia mengombinasikan penggunaan 
video animasi dan gamifikasi dalam menyampaikan materi berkaitan dengan PHBS.  

 
 

Gambar 3. Sesi tanya jawab mengenai materi PHBS yang disampaikan 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian 2023 

 

Penyampaian materi serta penayangan video terkait perilaku hidup bersih dan sehat bisa dikatakan sangat 
efektif, hal ini terbukti ketika berlangsungnya sesi tanya jawab di mana anak-anak bisa menjawab bahkan 
mendemonstrasikan dengan lancar hal-hal yang ditanyakan terkait materi PHBS ini. Dengan demikian 
pemberian sosialisasi terkait PHBS ini dapat dikatakan berhasil dan dapat menerapkan PHBS dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar peserta didik telah memahami beberapa indikator PHBS, di 
antaranya mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, makan makanan sehat dan bergizi, dan jamban 
yang bersih dan sehat. Di Sekolah Dasar Negeri 1 Karangtengah ini juga tersedia keran air untuk mencuci 
tangan dan tempat sampah yang tertutup, sehingga lebih mudah dalam proses pengenalan PHBS di 
sekolah.  

Kegiatan yang sama juga dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Indonesia 
kepada PAUD Dahlia. Sosialisasi dilakukan kepada anak-anak PAUD Dahlia dan juga orang tua di PAUD 
Dahlia. Sosialisasi ini penting juga dilaksanakan kepada anak usia dini untuk mencegah stunting dan 
perbaikan gizi untuk mengurangi dampak stunting (Nurjanah et al., 2023; Sukmawati et al., 2023). Orang 
tua juga perlu dilibatkan untuk penerapan PHBS di lingkungan anak karena orang tua memiliki peran untuk 
menjadi pengarah bagi anak (Sari et al., 2021). Sosialisasi mengenai PHBS ini penting juga untuk 
dilakukan kepada anak usia dini untuk meminimalisir munculnya berbagai penyakit yang dilakukan akibat 
perilaku dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, fase ini adalah awal mula pembentukan karakter anak serta 
waktu yang tepat untuk merangsang perkembangan anak. Perkembangan pada fase anak ini sangat 
dipengaruhi oleh proses pembentukan karakter, pola kebiasaan, serta dari pengalaman sekitar. 
Penerapan PHBS sangat perlu ditanamkan sejak anak usia dini dikarenakan anak pada usia awal ini 
mereka sedang dibentuk karakter atau kebiasaan dengan bimbingan dari lingkungan sekitarnya baik 
orang tua, keluarga, maupun orang-orang di sekitarnya.  
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Penyuluhan mengenai kesehatan kepada lembaga satuan pendidikan merupakan suatu hal yang perlu 
dilakukan karena suatu lembaga pendidikan tidak hanya menjadi pusat untuk memberikan pelayanan 
akademik saja akan tetapi juga sebagai tempat untuk memberikan nilai-nilai kehidupan termasuk PHBS. 
Penerapan PHBS merupakan tanggung jawab semua pihak termasuk sekolah. Kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Indonesia ini memberikan dampak positif 
kepada para peserta didik dan anak usia dini yang terlibat pada kegiatan yang ditandai dengan 
kemampuan mereka dalam menjawab setiap pertanyaan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. PHBS menjadi hal yang harus dipahami sejak dini karena dapat menurunkan risiko munculnya 
berbagai penyakit di masa yang akan datang.  

 

CONCLUSION 
PHBS digambarkan sebagai bentuk respons individu terhadap lingkungan untuk meminimalisir munculnya 
berbagai penyakit yang dilakukan akibat perilaku dari kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Indonesia dengan tema 
“Si Penting” dan bekerja sama dengan BKKBN menekankan pada upaya untuk meningkatkan kesadaran 
mengenai penerapan PHBS. Dalam upaya penerapan PHBS melalui sosialisasi di Sekolah Dasar Negeri 
1 Karangtengah dan Pendidikan Anak Usia Dini Dahlia Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, 
Kabupaten Cianjur, para peserta yang terlibat dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan 
mengenai PHBS. Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap penerapan dan 
pengimplementasian PHBS dalam kehidupan sehari-hari untuk menurunkan risiko munculnya berbagai 
penyakit di masa yang akan datang.  
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